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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode praktik
distribusi dan metode praktik padat terhadap hasil belajar keterampilan
menggiring bola serta untuk mengetahui pengaruh kemampuan motor
educability terhadap metode praktik distribusi dan metode praktik padat.
Tingkat kemampuan motor educability dibagi menjadi kemampuan motor
educability tinggi dan kemampuan motor educability rendah. Penelitian
dilakukan di Kota Tasikmalaya, tepatnya di Sekolah Sepak Bola “Reputasi”
pada bulan Desember 2009 sampai dengan bulan Februari 2010. Metode
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan analisis factorial 2 x 2,
dengan jumlah populasi seluruhnya 64 dan pengambilan sampel melalui
random sampling sebanyak 40 orang siswa. Pengukuran mempergunakan
tes yang mengukur keterampilan menggiring bola dari Verduci. Disain
menggunakan konstelasi variabel empat kelompok. Teknik analisis yang
digunakan adalah Analisis Variansi (ANAVA) yang dilanjutkan dengan UJI
TUKEY pada taraf signifikansi a 0,05. Simpulan bahwa metode belajar
berdistribusi pada motor educability tinggi (i = 2.13, s = 0,29) lebih tinggi
dari metode padat (1 = 1,72, s = 0,27), dan hasil belajar metode belajar
berdistribusi pada motor educability rendah (i =1,38, s = 0,25) lebih tinggi
dari metode padat (u = 1,24, s = 0,21). Penelitian juga menyimpulkan
adanya interaksi antara metode berdistribusi dengan metode padat dengan
kemampuan motor educability.

Kata kunci: prakti,k distribusi, padat, motor, educability

A. Pendahuluan

Pelajaran pendidikan jasmani di
sekolah yang bersifat teori di dalam
kelas dapat menggunakan berbagai
metode, di antaranya: ceramah, dis-
kusi, tanya jawab, resitasi, demonstrasi
dan moduler. Sedangkan pengajaran
praktek dapat menggunakan metode
pengulangan (repetition), drill, modul,
dan demonstrasi dapat digunakan
metode bagian  (part  method),
keseluruhan (whole or global method)
atau kombinasi maupuun gabungan
metode bagian dengan keseluruhan.
Proses pembelajaran melalui gerak
(motor educability) atau keterampilan
gerak diperlukan dalam banyak hal,
misalnya gerak berjalan, merupakan

keterampil-an dasar yang harus
dimiliki seiring dengan pertumbuhan
dan perkem-bangan siswa. Dapat
dikatakan bahwa, semakin tinggi
tingkat motor educability seseorang
maka semakin mudah dan cepat orang
tersebut menguasai suatu keterampilan.
Artinya bahwa motor educability
seorang anak akan memberikan
dukungan ke-mampuan belajar atau
berlatih  suatu cabang olahraga,
misalnya sepak bola sesuai dengan
potensi bawaan yang dimilikinya.
Berdasarkan pengamatan penu-lis
salah satu kekeliruan pelatih di
klub/guru Pendidikan Jasmani
(Penjas), adalah tidak memberikan
perhatian secara individual pada anak
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asuhnya. Perlakuan yang diberikan
secara umum selalu sama, padahal
tidak ada manusia di dunia ini yang
betul-betul  memiliki  karakterisitik
yang sama, walaupun mereka itu
kembar. Oleh karena itu, penting sekali
pelatih/guru penjas memahami dan
menerapkan prinsip individualisasi
pada pelaksanaan kegiatan program
latihannya/pembelajarannya.

Setiap metode pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar gerak
tidak terlepas dari pengaruh kondisi
atau keadaan anak tersebut (faktor
internal), kondisi yang paling ber-
pengaruh yaitu kondisi kemampuan
anak dalam cepat atau lambatnya
mempelajarai suatu teknik gerak.
Kemampuan cepat lambatnya mem-
pelajari teknik gerak yaitu kemampuan
motor educabilityi. Seperti yang
dijelaskan oleh Nurhasan (2001: 18)
bahwa: “Motor educability adalah
kemampuan seseorang untuk mem-
pelajari gerakan yang baru (new motor
skill)”. Oleh karena itu perlu kiranya
para guru dan pelatih untuk mem-
pertimbangkan  kemampuan motor
educability yang dimiliki oleh anak
untuk proses pemilihan metode yang
cocok dengan tingkat kemampuan
tersebut.

Permainan sepak bola merupakan
permainan beregu yang membutuhkan
kerjasama yang baik dari para pemain
yang tergabung dalam tim tersebut.
Oleh karena itu setiap pemain harus
mempunyai Kketerampilan dasar ber-
main sepak bola yang baik. Seorang
pemain yang baik harus menguasai
teknik dasar dalam permainan sepak
bola agar dapat menampilkan per-
mainan yang terbaik dalam setiap
pertandingannya. Semakin baik
seorang pemain dapat melakukan
teknik dasar sepak bola semakin besar
peluang sukses dalam pertandingan.
Melihat begitu kompleksnya teknik
dalam olahraga sepak bola, maka
betul-betul atletnya itu dituntut untuk
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mampu menguasai berbagai macam
teknik tersebut. Salah satu teknik yang
perlu dikuasai dalam cabang olahraga
sepak bola adalah teknik menggiring
bola (dribbling). Teknik ini dibutuhkan
karena dengan kemampuan teknik
dribbling yang bagus maka akan
dengan mudah melewati musuh.
Menggiring bola (dribbling) salah
satu teknik yang harus dikuasai oleh
seorang pemain sepak bola. Oleh
karena dalam permainan sepak bola
jika suatu tim ingin memenangkan
suatu pertandingan, maka harus dapat
memasukkan bola ke goal lawan
sebanyak-banyaknya dengan kemasu-
kan sedikit-dikitnya. Tetunya pemain
harus mendekati daerah di depan
gawang lawan sedekat-dekatnya, apa-
kah dengan jalan mengoper bola ke
teman sendiri atau didahului dengan
menggiring bola ke arah gawang lawan
kemudian mengoper bola ke teman
seregu yang punya peluang lebih besar
untuk memasukkan bola ke gawang
lawan. Melalui penelitian ini dengan
metode eksperimen tentang hasil bel-
ajar menggiring bola dalam permainan
sepak bola. metode eksperimen, yang
dikenakan kepada Siswa Sekolah
Sepak Bola (SSB) REPUTASI.
Tujuannya yaitu ingin mengetahui
efektivitas motode mengajar dan
kemampuan motor educabilty dengan
hasil belajar keterampilan menggiring
bola dalam permainan sepak bola.
Metode praktik distribusi dan metode
mengajar  praktik padat, dengan
masing-masing diperlakukan pada dua
kelompok sampel dengan kemampuan
motor  educability  tinggi  dan
kemampuan motor educability rendah.
Disain  menggunakan  konstelasi
variabel empat kelompok melalui
analisis factorial 2 x 2, dengan jumlah
populasi seluruhnya 64 dan peng-
ambilan sampel melalui random
sampling sebanyak 40 orang siswa.
Pengukuran mempergunakan tes yang
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mengukur keterampilan menggiring
bola dari Verduci.

B. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan,
pengujian dan analisis data pada setiap
kelompok latihan diperolen hasil
temuan yang menarik untuk diper-
hatikan. Secara keseluruhan kelompok
yang menggunakan metode ber-
distribusi menunjukkan skor rata-rata
yang lebih besar dibandingkan dengan
kelompok yang menggunakan metode
padat. Uji kebermaknaan rata-rata
perolehan yang dianggap sebagai
akibat berlatihn menujukkan tingkat
signifikansi. Dengan demikian,
nampak suatu perbedaan yang signifi-
kan antara kelompok berdistribusi
dengan kelompok padat. Dengan kata
lain, pendistribusian tugas dengan
pengaturan waktu istirahat di antara
blok tugas pada setiap blok
menunjukkan pengaruh yang men-
colok. Hal itu merupakan indikasi,
bahwa metode berdistribusi
menunjukkan  keunggulan  dalam
penguasaan keterampilan dalam
menggiring bola dibandingkan dengan
metode padat.

Kedua, berdasarkan hasil
pengolahan, pengujian dan analisa data
pada setiap kelompok latihan diperoleh
hasil temuan yang menarik untuk
diperhatikan. ~ Secara  keseluruhan
kelompok siswa yang memiliki motor
educability tinggi menunjukkan skor
rata-rata yang lebih besar diban-
dingkan dengan kelompok siswa yang
memiliki motor educability rendah. Uji
kebermaknaan rata-rata perolehan yang
dianggap sebagai akibat Dberlatih
menujukkan  tingkat  signifikansi.
Dengan demikian, nampak suatu
perbedaan yang signifikan antara
kelompok motor educability tinggi dan
motor educability rendah. Dengan kata
lain, kemampuan motor educability
sangat mempengaruhi terhadap

penguasaan keterampilan menggiring
bola. Hal itu merupakan indikasi,
bahwa motor educability merupakan
modal awal yang baik dalam proses
pembelajaran gerak khususnya dalam
penelitian ini adalah penguasaan
keterampilan menggiring bola dalam
permainan sepak bola.

Hasil beajar dalam temuan ini
secara umum mendukung temuan
terdahulu bahwa terdapat perbedaan
antara metode distribusi  dengan
metode padat, Sejauh kita anggap per-
hitungan tidak mengalami kekeliruan,
hasil studi ini ternyata secara umum
mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Crawford dan Grifftith yang
dikutip oleh Singer yang menge-
mukakan bahwa metode berdistribusi
lebih efektif dibandingkan dengan
metode padat. Dan hal ini bertentangan
dengan yang dikemukakan oleh Magill
bahwa praktik padat memudahkan
kemam-puan  keterampilan  gerak.
Munculnya silang temuan ini, bisa jadi
karena pengaruh dari beberapa faktor
jenis tugas dan cara mengukurnya,
kendali terhadap selang waktu istirahat
yang benar-benar konstan, termasuk
kecermatan dalam desain yang dipakai.

Perbedaan efek metode ber-
distribusi dan metode padat bisa jadi
bertalian dengan pengaruh cepat
lambatnya seseorang atau atlet
memahami pola atau konsep gerak
yang harus dilakukan. Untuk jenis
keterampilan menggiring bola yang
cenderung  banyak  membutuhkan
kemampuan fisik serta koordinasi kaki
dan mata, boleh jadi efek kelelahan ini
cukup menonjol terhadap performa
pada kelompok pemakai metode padat,
seperti terungkap dari skor hasil belajar
pada kelompok siswa yang mempunyai
kemampuan motor educability rendah.

Selanjutnya  bagaimana  hasil
belajar seandainya eksperimen di-
lanjutkan hingga beberapa bulan
(misalnya, lebih dari tiga bulan)
dengan penjadwalan tertentu atau
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pengontrolan waktu istirahat lebih
lama di antara blok tugas dan ber-
dasarkan kemampuan motorik yang
lain.

C. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan
analisis statisitik dapat disimpulkan
bahwa penguasaan suatu keterampilan
gerak sangat didukung oleh faktor
yang bersifat keturunan yaitu kemam-
puan gerak dasar dan tingkat kemam-
puan kognitif, tingkat kemampuan
gerak dasar diantaranya yaitu motor
educability. Lebih rinci dapat diuraikan
bahwa (1) Terdapat perbedaan hasil
belajar keterampilan menggiring bola
dalam permainan sepakbola antara
yang menggunakan metode distribusi
dengan metode padat pada kelompok
sampel yang memiliki hasil tes motor
educability rendah; (2) Terdapat
perbedaan hasil belajar keterampilan
menggiring bola dalam permainan
sepakbola antara yang menggunakan
metode distribusi dengan metode padat
pada kelompok sampel yang memiliki
hasil tes motor educability tinggi; (3)
Terdapat perbedaan hasil belajar
keterampilan menggiring bola dalam
permainan sepakbola dengan
menggunakan metode distribusi pada
kelompok sampel yang memiliki hasil
tes motor educability tinggi dan motor
educability rendah; dan (4) Terdapat
perbedaan hasil belajar keterampilan
menggiring bola dalam permainan
sepakbola  dengan  menggunakan
metode padat pada kelompok sampel
yang memiliki hasil tes motor
educability  tinggi dan  motor
educability rendah.

Disarankan untuk siswa yang
memiliki kemampuan motor edu-
cability rendah lebih banyak meng-
gunakan metode berdistribusi dalam
melatih  keterampilan.  Pengaturan
selang waktu istirahat di antara tugas
rupanya merupakan suatu kebutuhan
yang masuk akal, karena selain
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bermanfaat untuk memulihkan ke-
lelahan juga berguna sebagai ke-
sempatan untuk memanfaatkan umpan
balik dengan cara mengevaluasi hasil.
Kebiasaan pelatih untuk mewajibkan
siswa/atletnya melakukan dribbling
berulang kali tanpa istirahat dan tanpa
umpan balik merupakan cara pelatih
yang tidak efektif. Dianjurkan kepada
peneliti  lainnya untuk melakukan
penelitian ulangan dengan beberapa
variasi, seperti pemenfaatan populasi
lain (usia lain), pengaturan waktu
istirahat di antara setiap trial atau blok
trial, apakah lebih lama atau lebih
singkat untuk  kelompok  yang
menggunakan metode berdistribusi.
Penelitian serupa dapat dilakukan
dengan desain eksperimen yang lebih
berkembang, seperti perbandingan
efektivitas kedua metode berlatih
terhadap keterampilan tipe diskrit dan
bersinambungan berdasarkan
kemampuan gerak umum.
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